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SUMMARY 

M. MAULUDDIN. Effectiveness of Light Trap To Trap Ladybugs Sucking Rice 
Grains In Ulak Kerbau Village, Tanjung Raja District, Ogan Ilir Regency 
(Supervised by Chandra Irsan) 
 
Rice is a food crop that has important roles and benefits for survival.  The 
production of rice plants often decreases both in quality and quantity due to 
attacks by nocturnal rice grain-sucking pests.  Pests of rice plants must be 
controlled to obtain optimal yields.  This study aims to determine the 
effectiveness of using light traps in trapping bugs and ground bugs in Ulak 
Kerbau Village and to determine the population levels of bugs and ground bugs in 
Ulak Kerbau Village.  Observations were carried out from September to October 
2022.  This study used a Randomized Block Design (RBD).  Rice grain sucking 
pest attacks occur after sunset.  Rice grain-sucking pest attacks can be found in 
rice grain grain phases that are still filled with white liquid.  Symptoms of grain-
sucking pest attacks can be found on empty rice grains.  Infected rice panicles will 
remain upright due to the empty grain. In addition, the affected grain feels light 
when crushed.  The results showed that the white light traps attracted more 
ladybugs than the yellow light traps.  L. oratorius trapped more than Scotinophara 
sp.  White and yellow light traps are relatively the same in trapping Scotionophara 
sp. 
 
Keywords: rice, rice grain sucking pests, light traps  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

M. MAULUDDIN. Efektivitas Light Trap Untuk Memerangkap Kepik Penghisap 
Bulir Padi Di Desa Ulak Kerbau, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir 
(Dibimbing oleh Chandra Irsan)  
 
Padi merupakan tanaman pangan yang memiliki peran dan manfaat penting bagi 
kelangsungan hidup.  Hasil produksi tanaman padi sering menurun baik secara 
kualitas dan kuantitas yang disebabkan adanya serangan hama nokturnal 
penghisap bulir padi.  Hama tanaman padi harus dikendalikan untuk mendapatkan 
hasil panen yang optimal.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektivitasan penggunaan light trap dalam memerangkap walang sangit dan 
kepinding tanah yang berada di Desa Ulak Kerbau dan untuk mengetahui tingkat 
populasi walang sangit dan kepinding tanah di Desa Ulak Kerbau.  Pengamatan 
dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2022.  Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Serangan hama penghisap 
bulir padi terjadi setelah matahari terbenam.  Serangan hama penghisap bulir padi 
dapat ditemukan pada pertanaman padi fase bulir gabah masih terisi cairan putih.  
Gejala serangan hama penghisap bulir padi dapat ditemukan pada gabah padi yang 
kosong.  Malai padi yang terserang akan tetap tegak disebabkan gabah yang 
hampa.  Selain itu, gabah yang terserang terasa ringan saat ditimang.  Hasil 
penelitian menunjukkan perangkap lampu berwarna putih menarik kepik lebih 
banyak daripada perangkap lampu berwarna kuning.  L. oratorius yang 
terperangkap lebih banyak daripada Scotionophara sp.  Perangkap lampu putih 
dan kuning relatif sama dalam memerangkap Scotionophara sp.       
 
Kata Kunci: padi, hama penghisap bulir padi, perangkap lampu 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman padi atau yang dikenal dengan Oryza sativa merupakan tanaman 

budidaya pokok terpenting di dunia (Gu et al., 2017).  Tanaman padi termasuk 

jenis tanaman pangan yang sangat bermanfaat bagi masyarakat (Hutabarat et al., 

2018).  Padi berada di peringkat kedua sebagai tanaman sereal di seluruh dunia 

dan merupakan sumber nutrisi utama bagi sekitar 2,5 miliar penduduk dunia (Bhat 

dan Riar, 2017).  Tanaman padi merupakan komoditas strategis di banyak negara 

dan lebih dari separuh penduduk dunia.  Bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia, padi selain berfungsi sebagai makanan pokok padi juga merupakan 

sumber mata pencaharian (Patti et al., 2013).  Padi merupakan komoditas pokok 

yang diperlukan dengan jumlah besar di Indonesia, terutama di Pulau Jawa 

(Siswanti et al., 2018).  Luas panen tanaman padi tahun 2021 sekitar 10,41 juta 

ha. Hal tersebut menurun 245,47 ribu ha dibandingkan tahun 2020 (BPS, 2021).  

Tahun 2025 penduduk Indonesia diproyeksikan akan mencapai sekitar 300 juta 

yang akan membutuhkan beras dalam jumlah yang sangat besar (Masruroh et al., 

2016).  Serangan hama pada tanaman padi sawah dapat menyebabkan penurunan 

produksi yang cukup berarti (Sarumaha, 2020).  Hama tanaman padi yang 

menyerang bulir padi ialah walang sangit dan kepinding tanah yang dapat 

menurunkan produktivitas.   

Kepik mengisap cairan berwarna putih yang berada di bulir padi.  Walang 

sangit atau Leptocorisa oratorius fase nimfa dan imago mengisap bulir padi yang 

masih muda akan menyebabkan bulir menjadi hampa.  Bulir padi yang hampa 

biasanya berdiri tegak karena bulirnya kosong (Manueke et al., 2018).  Walang 

sangit merupakan faktor yang menyebabkan produksi padi menurun (Rozi et al., 

2018).  Hama padi telah lama dikendalikan dengan pestisida sintetik.  Penggunaan 

pestisida sintetik diketahui dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

resistensi hama (Han et al., 2018).  Walang sangit mampu menurunkan kuantitas 

dan kualitas gabah.  Gabah yang terserang hama ini akan muncul gejala bintik-

bintik hitam.  Walang sangit merupakan hama tanaman padi yang potensial pada 
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waktu tertentu menyebabkan kehilangan produksi sekitar 50% (Sumini et al., 

2018).  Beberapa daerah di Indonesia tahun 2006 terdata walang sangit 

menyerang tanaman padi mencapai luas sekitar 30.182 ha.  Serangan walang 

sangit dapat menyebabkan kerugian hasil panen gabah mencapai 50% (Andi et al., 

2017).  Selain walang sangit hama penghisap bulir padi ialah kepinding tanah 

hitam.  Salah satu masalah dalam pertanian saat ini khususnya di kawasan Asia 

adalah berkurangnya produksi sawah yang disebabkan oleh hama seperti 

kepinding tanah (Latiza et al., 2021).  Hama kepinding tanah termasuk hama yang 

cukup potensial dan berkembang baik pada pertanaman padi sawah di Indonesia 

(Moonik et al., 2013).  Kepinding tanah yang ditemukan baik pada fase vegetatif 

maupun generatif (Juliani dan Yuliani, 2017).  Kepinding tanah atau yang dikenal 

dengan Scotionophara sp merupakan hama tanaman padi yang menyerang pada 

fase vegetatif dan generatif dengan menghisap bulir padi dan menggerek batang 

padi (Purba et al., 2018).  Kepinding tanah menyerang semua stadium tanaman 

padi menyebabkan kehilangan produksi mencapai 80% (Joshi et al., 2007).  Agar 

hama penghisap bulir padi tidak melewati ambang batas ekonomi maka perlu 

dikendalikan dengan light trap yang tidak mencemari lingkungan.    

Perangkap lampu  merupakan alat yang berfungsi efektif memerangkap 

hama yang aktif di malam hari  (Sofyan et al., 2019).  Serangga yang tertangkap 

pada perangkap lampu ditentukan oleh besarnya jangkauan cahaya lampu yang 

dipasang. Semakin besar luas cahaya lampu akan semakin besar peluang serangga 

yang tertangkap (Rahmawati, 2016).  Perangkap lampu merupakan alat yang 

ramah lingkungan sebagai pengendalian serangga.  Hama yang terperangkap pada 

perangkap lampu termasuk jenis hama nokturnal atau hama yang beraktivitas di 

malam hari.  Hama nokturnal biasanya tertarik pada cahaya perangkap lampu. 

Kemudian, terjebak pada perangkap lamp yang dipasang (Wati, 2017).  

Pengendalian hama menggunakan perangkap lampu menjadi pilihan karena tidak 

berbahaya bagi ekosistem (Trihaditia et al., 2020).   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang didapat rumusan masalah mengenai 

keefektivitasan penggunaan light trap dalam memerangkap hama kepik penghisap 
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bulir padi di Desa Ulak Kerbau dan mencari warna perangkap lampu yang efektif 

dalam memerangkap kepik penghisap bulir padi setelah dipasang light trap di 

Desa Ulak Kerbau? 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektivitasan penggunaan light trap 

dalam memerangkap walang sangit dan kepinding tanah yang berada di Desa Ulak 

Kerbau.   

1.4 Hipotesis 

Diduga kertas timah yang berwarna putih pada light trap lebih menarik 

kepik daripada kertas timah warna kuning pada light trap.  Diduga walang sangit 

yang terperangkap lebih banyak daripada kepinding tanah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

mengenai penggunaan light trap di sawah sehingga dapat mengendalikan kepik 

penghisap bulir padi.  
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